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6. Yang dapat dilakukan terkait kebiasaan mencuci tangan adalah: 

a. PLTU Barru harus lebih memperhatikan kebersihan seluruh WC 

dan wastafel yang ada di PLTU Barru dengan cara meminta para 

cleaning service sebaiknya membersihkan setiap WC dan 

wastafel tanpa terkecuali dan para pekerja untuk selalu menjaga 

kebersihan WC dan wastafel. 

b. PLTU Barru harus lebih memperhatikan kondisi seluruh WC dan 

wastafel yang ada di PLTU Barru dengan cara memperbaiki WC 

dan wastafel yang airnya tidak mengalir sehingga semua wc dan 

wastafel dapat difungsikan dengan baik dan sebagaimana 

mestinya. 

c. PLTU Barru harus lebih memperhatikan kelengkapan seluruh WC 

dan wastafel yang ada di PLTU Barru dengan cara menyediakan 

sabun cuci tangan dan tisu di semua WC dan wastafel yang ada di 

PLTU Barru. 

d. PLTU Barru harus lebih memperhatikan keadaan seluruh hand 

sanitizer yang ada di PLTU Barru dengan cara melakukan isi 

ulang pada botol hand sanitizer yang telah habis. 

e. PLTU Barru harus lebih memperhatikan kebiasaan mencuci 

tangan pekerjanya dengan cara membuat pengumuman pengingat 

melalui speaker untuk selalu rajin mencuci tangan menggunakan 

sabun dan air mengalir serta hand sanitizer. 
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7. Sebaiknya PLTU Barru menyediakan dana perusahaan khusus untuk 

COVID-19, mulai dari dana untuk membeli masker, sabun cuci 

tangan, hand sanitizer, poster-poster edukasi COVID-19, dan 

program-program yang menyangkut COVID-19. 

8. Sebaiknya PLTU Barru membuat sanksi bagi para pekerja yang sering 

melanggar protokol kesehatan di tempat kerja agar memberikan efek 

jera atau membuat apresiasi bagi pekerja yang selalu melakukan 

protokol kesehatan di tempat kerja dengan baik agar mmberikan 

motivasi kepada pekerja lain untuk ikut serta melakukan protokol 

kesehatan di tempat kerja dengan baik. 
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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PENCEGAHAN PENYAKIT COVID-19 PADA 

PEKERJA PT.INDONESIA POWER PLTU BARRU 

(BRU OMU) 

 

Nomor Responden : 

Petunjuk pengisian  

1. Kuesioner terdiri dari tiga bagian, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku 

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan seksama. 

3. Berilah tanda (X) pada kolom pertanyaan mengenai pengetahuan sesuai dengan 

jawaban anda.  

4. Berilah tanda (√) pada kolom pernyataan sikap dan perilaku sesuai dengan jawaban 

anda. 

5. Seluruh pertanyaan harus anda isi dengan sebenar-benarnya dan sejujur-

jujurnya.  

 

Terima kasih telah menjadi bagian dari pengisian kuesioner ini. 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  :          

a. Laki-laki               b. Perempuan 

3. Usia   : 

4. Alamat   : 

5. Unit Kerja   : 

6. Pendidikan terakhir :   

a. SD      b. SMP      c. SMA      d. D3 e. S1     f. S2     g. S3 

7. Lama bekerja   : ………tahun………bulan 

8. No. telepon  : 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 



 

 

 

 

B. Kuesioner Pengetahuan COVID-19 

Pertanyaan tentang pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan. Setiap 

pertanyaan memiliki beberapa opsi jawaban yang terdiri dari pernyataan 

yang benar dan pernyataan yang salah. Partisipan dapat memilih satu opsi 

jawaban yang dianggap benar 

1. Apa virus SARS-CoV-2 itu? 

a. Virus yang menyebabkan penyakit saluran pernafasan 

b. Virus yang tidak sengaja bocor dari laboratorium senjata biologis 

China 

c. Virus yang ditularkan melalui kelelawar 

d. Virus yang diduga berasal dari pasar makanan laut Huanan 

 

2. Apa gejala penyakit COVID-19? 

a. Mimisan 

b. Bercak merah di tubuh 

c. Demam, batuk, dan sulit bernapas 

d. Mata merah dan berair 

 

3. Bagaimana penularan COVID-19? 

a. Menular dari hewan ke manusia 

b. Menular antar-manusia lewat batuk dan bersin 

c. Menular lewat barang impor dari China 

d. Menular melalui kurma karena mengandung virus yang berasal 

dari kelelawar 

 

4. Faktor manakah yang menjadikan seseorang berisiko terinfeksi 

COVID-19? 

a. Memiliki riwayat perjalanan dari luar negeri 

b. Memiliki riwayat kontak erat dengan orang yang terkena infeksi ini 

c. Memiliki riwayat kontak dengan hewan unggas 

d. Makan di dalam rumah makan atau restoran 

 

5. Apa yang menjadi salah satu faktor penyebab tingginya kasus COVID-

19 di tempat kerja? 

a. Ruangan kerja tidak memiliki ventilasi yang baik dan tidak cukup 

cahaya matahari 

b. Ruangan kerja dilengkapi dengan desinfektan sehingga dapat 

digunakan oleh pekerja untuk membersihkan meja kerja 

c. Tersedianya APD tambahan (masker, face shield, dan sarung 

tangan) untuk pekerja 



 

 

 

 

d. Jauhnya letak fasilitas cuci tangan dari ruangan kerja 

 

6. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan peraturan mengenai 

protokol kesehatan di tempat kerja yaitu Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor …. Tahun 2020 tentang Panduan Pencegahan dan 

Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Tempat Kerja 

Perkantoran dan Industri dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha 

pada Situasi Pandemi? 

a. 382 

b. 328 

c. 338 

d. 358 

 

7. Apa saja hal yang dapat dilakukan untuk mencegah infeksi COVID-19 

di tempat kerja? 

a. Menggunakan masker yang sama selama tiga hari di tempat kerja 

mencuci tangan pakai sabun 

b. Memakan daging setengah matang 

c. Bersin dan batuk tanpa menutup hidung dan mulut menggunakan 

tisu, masker, ataupun lengan atas bagian dalam 

d. Mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir 

 

8. Bagaimana etika saat batuk dan bersin yang benar? 

a. Bersin dan batuk tanpa menutup mulut menggunakan tisu, masker, 

ataupun lengan atas bagian dalam 

b. Menutup hidung dan mulut dengan telapak tangan 

c. Menutup hidung, mulut dengan menggunakan tisu atau lengan 

dalam baju bagian atas 

d. Menutup hidung, mulut dengan menggunakan masker 

 

9. Bagaimana penggunaan masker yang benar? 

a. Menyentuh permukaan depan masker saat sedang mengenakannya 

dan saat akan melepaskannya 

b. Masker dipakai dengan posisi menutupi hidung, mulut, dan dagu  

c. Menggunakan satu masker sekali pakai untuk berulang kali 

d. Masker dipakai dengan posisi menutupi mulut dan dagu 

 

10. Bagaimanakah mencuci tangan yang benar? 

a. Menggunakan wadah cuci tangan bersama orang lain 

b. Hanya dilakukan ketika tangan terlihat kotor saja 



 

 

 

 

c. Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun setidaknya 20 detik 

d. Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun setidaknya 40 detik 

 

C. Kuesioner Sikap Pekerja dalam Menghadapi COVID-19 

Berikan tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban yang anda pilih 

SS : Sangat setuju    TS : Tidak Setuju 

S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Menanggapi berita COVID-19, saya 

perlu untuk berhati-hati, tenang, dan 

meningkatkan usaha menjaga kesehatan 

    

2. Pihak tempat kerja perlu membuat 

kebijakan mengenai COVID-19 di 

tempat kerja 

    

3.  Sosialisasi mengenai COVID-19 dan 

pencegahannya di tempat kerja perlu 

untuk diberikan kepada pekerja 

    

4. Pihak tempat kerja dan pekerja perlu 

untuk saling bekerjasama dalam 

pencegahan COVID-19 

    

5. Perlu ada sanksi yang diberikan jika 

terdapat pekerja yang tidak mematuhi 

protokol kesehatan di tempat kerja 

    

6. Saya masih belum percaya bahwa 

penyakit COVID-19 itu ada 

    

7. Saya merasa panik dan takut terhadap 

orang yang terkonfirmasi COVID-19 

    

8. Saya merasa 3M (Memakai masker, 

Menjaga jarak, dan Mencuci tangan 

pakai sabun dengan air mengalir) sudah 

cukup sebagai langkah mengantisipasi 

penyebaran COVID-19 

    

9. Pihak tempat kerja tidak perlu ikut andil 

dalam melakukan pencegahan COVID-

19, cukup pekerja saja yang 

melakukannya 

    

10. Saya merasa tidak perlu melakukan 

upaya pencegahan COVID-19 di tempat 

kerja dan di rumah karena teman dan 

keluarga tak mungkin menularkan 

COVID-19 kepada saya 

    

 

 



 

 

 

 

D. Kuesioner Upaya Pencegahan COVID-19 di Tempat Kerja 

Prosedur pengisian : 

1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda centang (√) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai menurut Anda. 

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya.  

4. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan 

kepada yang menyerahkan kuesioner. 

No. Pernyataan Selalu Jarang Tidak pernah 

1. Saya menggunakan masker 

mulai dari berangkat ke 

tempat kerja hingga di tempat 

kerja 

   

2. Saya menggunakan masker 

selama berada di tempat kerja 

   

3.  Saya membersihkan 

meja/area kerja saya dengan 

desinfektan 

   

4. Saya membawa handsanitizer 

ke tempat kerja dan 

menggunakan handsanitizer 

setelah memegang benda-

benda di tempat kerja 

   

5. Saya melakukan 6 langkah 

mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir selama 

minimal 20 detik setelah 

memegang benda-benda di 

tempat kerja 

   

6. Saya menjaga jarak minimal 

1 meter dari rekan kerja saat 

berada di tempat kerja 

   

7. Saya menutup hidung dan 

mulut menggunakan tisu, 

masker, ataupun lengan atas 

bagian saat batuk dan bersin 

di tempat kerja 

   

8. Saya membuka jendela dan 

mematikan AC agar aliran 

udara dan sinar matahari 

masuk ke ruang kerja. 

   

9. Saya membawa masker 

cadangan ke tempat kerja 

   

10. Ketika waktu istirahat, saya    



 

 

 

 

makan bersama dengan rekan 

kerja 

11. Saya mengingatkan rekan 

kerja yang lain agar 

menerapkan protokol 

kesehatan di tempat kerja 

   

12. Setelah pulang kerja, saya 

segera mandi, ganti baju, dan 

mencuci pakaian kantor 

   

 

E. Kuesioner Kepatuhan menggunakan APD COVID-19 dan Kebiasaan 

Mencuci Tangan 

Prosedur pengisian : 

1. Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda centang (√) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai menurut Anda. 

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya.  

4. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan 

kepada yang menyerahkan kuesioner. 

Kepatuhan menggunakan APD COVID-19 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah tempat kerja anda 

menyediakan APD (masker atau face 

shield) untuk COVID-19? 

  

2.  Apakah APD tersebut mudah 

didapatkan? 

  

3 Apakah anda menggunakan masker 

mulai dari berangkat ke tempat kerja 

hingga di tempat kerja? 

  

4. Apakah anda selalu menggunakan 

APD tersebut di tempat kerja? 

  

5. Apakah anda sulit mendapatkan APD 

jika anda meminta pada bagian safety 

center? 

  

6. Apakah anda dapat mengganti APD 

tersebut jika sudah tidak layak atau 

rusak? 

  

7. Apakah APD yang anda gunakan 

diberikan secara gratis? 

  

Kebiasaan Mencuci Tangan 

1. Apakah tempat kerja anda 

menyediakan fasilitas cuci tangan? 

  

2.  Apakah fasilitas cuci tangan tersebut 

dilengkapi dengan sabun cuci tangan 

  



 

 

 

 

dan tisu? 

3. Apakah akses anda mudah untuk ke 

fasilitas cuci tangan tersebut? 

  

4. Apakah fasilitas cuci tangan tersebut 

dalam kondisi yang baik dan bersih? 

  

5. Apakah fasilitas cuci tangan di tempat 

kerja anda sudah memadai dalam 

mencegah penyakit COVID-19 di 

tempat kerja? 

  

6. Apakah tempat kerja anda juga 

menyediakan handsanitizer ? 

  

7. Apakah anda melakukan 6 langkah 

cara mencuci tangan menggunakan 

fasilitas cuci tangan tersebut? 

  

8. Apakah anda membawa handsanitizer 

pribadi atau menggunakan 

handsanitizer yang disediakan di 

tempat kerja setelah memegang benda-

benda yang ada di tempat kerja? 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PENCEGAHAN PENYAKIT COVID-19 PADA 

PEKERJA PT.INDONESIA POWER PLTU BARRU 

(BRU OMU) 

 

Kebijakan dan Prosedur Perusahaan 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada 

pekerja mengenai Covid-19, termasuk 

memasang poster-poster/banner terkait 

pemahaman tentang Covid-19. 

  

2.  Perusahaan menghimbau karyawan untuk 

tidak melakukan kegiatan yang melibatkan 

orang banyak (arisan, pengajian, tablig 

akbar, dll) pada saat hari libur kerja 

  

3. Tidak menyebarkan kepanikan kepada 

pekerja di perusahaan, tetapi memberikan 

informasi yang akurat 

  

4. Membuat satuan tugas (satgas) COVID-19 

di tempat kerja, untuk memonitor 

perkembangan COVID-19 dari pemerintah 

dan instansi terkait. 

  

5. Bekerja sama dengan institusi terkait dalam 

memberikan pelatihan terkait Covid-19. 

  

6. Membuat SOP terkait penerimaan barang, 

termasuk barang-barang dari luar negeri 

(wilayah endemik) 

  

7. Menyusun SOP khusus dalam situasi Covid-

19, termasuk jika terjadi kasus ODP/positif 

covid-19 

  

8. Mensosialisasikan nomor hotline dan rumah 

sakit rujukan untuk kasus COVID-19 

  

Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Tempat Kerja 

1. Melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, 

khusus dan pengecekan kesehatan sebelum 

penempatan kerja kepada semua pekerja 

  

2.  Menyediakan fasilitas cuci tangan dengan 

air dan sabun & handsanitizer di tempat 

kerja 

  

3. Melakukan pengecekan suhu kepada pekerja 

yang akan memasuki area perusahaan 

  

Lampiran 2. Lembar Observasi Penelitian 



 

 

 

 

4. Menyediakan dan menganjurkan pemakaian 

masker untuk pekerja dan tamu 

  

5. Membuat garis antrian dengan jarak aman 

ketika pekerja melakukan absensi 

  

6. Mesin absensi di sterilisasi secara berkala   

7. Melakukan pembersihan dengan desinfektan 

di area – area publik dan semua area kerja. 

  

8. Tidak menggunakan karpet di 

mushola/masjid perusahaan, dan meminta 

pekerja membawa alat sholat masing-

masing. 

  

9. Pekerja tidak diperkenankan saling 

meminjam barang-barang pribadi 

  

10. Pekerja tidak diperkenankan saling 

meminjam barang-barang pribadi 

  

11. Melakukan modifikasi area makan menjadi 

ruang individu dengan memberikan 

penghalang atau memberikan batasan jarak 

area makan untuk masing-masing pekerja 

  

12. Menyediakan waktu buat pekerja untuk 

berjemur sinar matahari disela-sela waktu 

kerja 

  

13. Melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, 

khusus dan pengecekan kesehatan sebelum 

penempatan kerja kepada semua pekerja 

  

14. Melakukan penyemprotan desinfektan untuk 

kendaraan yang masuk dan keluar 

perusahaan. 

  

15. Melakukan modifikasi ruang kerja dengan 

memberikan penghalang atau memberikan 

batasan jarak untuk area kerja masing-

masing pekerja 

  

Operasional 

1. Membagi jam istirahat menjadi beberapa 

shift untuk menghindari banyaknya jumlah 

pekerja yang berkumpul pada waktu dan 

tempat yang sama secara bersamaan. 

  

2. Mengubah waktu kerja menjadi jam kerja 

shift 

  

3. Mengganti sistem absensi dari finger print 

menjadi Barcode system (jika 

memungkinkan) 

  

Aktivitas Eksternal dan Interaksi dengan Pihak dari Luar Perusahaan 

1. Mengganti sistem rapat dengan pihak luar 

perusahaan dari berhadapan langsung 

  



 

 

 

 

menjadi virtual meeting/teleconference 

2. Menghentikan dinas luar kota dan luar 

negeri 

  

3. Membatasi kunjungan tamu dari luar, 

termasuk tidak memperbolehkan pekerja, 

tamu, pengunjung yang sakit (terutama 

deman dan flu untuk masuk ke area 

perusahaan) 

  

4. Melakukan pengecekan riwayat perjalanan 

tamu melalui passport/interview 

  

5. Melakukan pengecekan tamu yang akan 

memasuki area perusahaan 

  

Sarana dan Prasarana Pencegahan COVID-19 di Tempat Kerja 

1. Tempat kerja menyediakan APD COVID-19 

(masker atau face shield) untuk pekerja 

  

2. Pekerja mudah mendapatkan APD tersebut   

3. Pekerja dapat mengganti APD tersebut jika 

sudah tidak layak atau rusak 

  

4. Tempat kerja menyediakan fasilitas cuci 

tangan dalam kondisi yang baik dan bersih 

  

5. Pekerja mudah mengakses fasilitas cuci 

tangan yang disediakan 

  

6. Tempat kerja menyediakan fasilitas cuci 

tangan yang dilengkapi dengan sabun cuci 

tangan dan tisu 

  

7. Air pada fasilitas cuci tangan mengalir 

dengan baik 

  

8. Jumlah fasilitas cuci tangan di tempat kerja 

sudah memadai dalam mencegah penyakit 

COVID-19 di tempat kerja 

  

9. Tempat kerja juga menyediakan 

handsanitizer di area publik dan ruang kerja 

para pekerja 

  

10. Jumlah handsanitizer di tempat kerja sudah 

memadai dalam mencegah penyakit 

COVID-19 di tempat kerja 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3. Output SPSS 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Usia Tua 11 14,7 14,7 14,7 

Usia Muda 64 85,3 85,3 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 65 86,7 86,7 86,7 

Perempuan 10 13,3 13,3 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 60 80,0 80,0 80,0 

Kurang Baik 15 20,0 20,0 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 66 88,0 88,2 88,0 

Negatif 9 12,0 11,8 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

Kepatuhan menggunakan APD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Patuh 74 98,7 98,7 98,7 

Tidak 
patuh 

1 1,3 1,3 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

Kebiasaan Mencuci Tangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 72 96,0 96,0 96,0 

Kurang 3 4,0 4,0 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pencegahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 61 81,3 81,3 81,3 

Kurang 14 18,7 18,7 100,0 

Total 75 100,0 100,0  

 

Usia * Pencegahan Crosstabulation 

 

Pencegahan 

Total Baik Kurang 

Usia Usia Tua Count 6 5 11 

% within Usia 54,5% 45,5% 100,0% 

Usia Muda Count 55 9 64 

% within Usia 85,9% 14,1% 100,0% 

Total Count 61 14 75 

% within Usia 81,3% 18,7% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,093a 1 ,014   

Continuity Correctionb 4,201 1 ,040   

Likelihood Ratio 5,064 1 ,024   

Fisher's Exact Test    ,027 ,027 
Linear-by-Linear 

Association 
6,012 1 ,014   

N of Valid Cases 75     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,03. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Jenis Kelamin * Pencegahan Crosstabulation 

 

Pencegahan 

Total Baik Kurang 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 56 9 65 

% within Jenis Kelamin 86,2% 13,8% 100,0% 

Perempuan Count 5 5 10 

% within Jenis Kelamin 50,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 61 14 75 

% within Jenis Kelamin 81,3% 18,7% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,461a 1 ,006   

Continuity Correctionb 5,270 1 ,022   
Likelihood Ratio 6,059 1 ,014   

Fisher's Exact Test    ,016 ,016 

Linear-by-Linear 

Association 
7,362 1 ,007   

N of Valid Cases 75     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,84. 



 

 

 

 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Pengetahuan * Pencegahan Crosstabulation 

 

Pencegahan 

Total Baik Kurang 

Pengetahuan Baik Count 52 8 60 

% within Pengetahuan 86,7% 13,3% 100,0% 

Kurang Baik Count 9 6 15 

% within Pengetahuan 60,0% 40,0% 100,0% 

Total Count 62 14 75 

% within Pengetahuan 81,3% 18,7% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5,621a 1 ,018   

Continuity Correctionb 4,001 1 ,045   
Likelihood Ratio 4,892 1 ,027   

Fisher's Exact Test    ,028 ,028 

Linear-by-Linear 

Association 
5,546 1 ,019   

N of Valid Cases 75     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,76. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Sikap * Pencegahan Crosstabulation 

 

Pencegahan 

Total Baik Kurang 

Sikap Positif Count 56 10 66 

% within Sikap 84,8% 15,2% 100,0% 

Negatif Count 5 4 9 

% within Sikap 55,6% 44,4% 100,0% 

Total Count 61 14 75 

% within Sikap 81,3% 18,7% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,476a 1 ,034   

Continuity Correctionb 2,755 1 ,097   

Likelihood Ratio 3,694 1 ,055   

Fisher's Exact Test    ,057 ,057 

Linear-by-Linear 

Association 
4,417 1 ,036   

N of Valid Cases 76     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,66. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kepatuhan menggunakan APD * Pencegahan Crosstabulation 

 

Pencegahan 

Total Baik Kurang 

APD Patuh Count 60 14 74 

% within APD 81,1% 18,9% 100,0% 

Tidak 

patuh 

Count 1 0 1 

% within APD 100,0% 0,0% 100,0% 

Total Count 61 14 75 

% within APD 81,3% 18,7% 100,0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,233a 1 ,630   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,416 1 ,519   

Fisher's Exact Test    1,000 ,813 

Linear-by-Linear 

Association 
,230 1 ,632   

N of Valid Cases 75     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,19. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kebiasaan mencuci tangan  * Pencegahan Crosstabulation 

 

Pencegahan 

Total Baik Kurang 

Cuci Tangan Baik Count 60 12 72 

% within Cuci Tangan 83,3% 16,7% 100,0% 

Kurang Count 1 2 3 

% within Cuci Tangan 33,3% 66,7% 100,0% 

Total Count 61 14 75 

% within Cuci Tangan 81,3% 18,7% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,742a 1 ,029   

Continuity Correctionb 2,021 1 ,155   

Likelihood Ratio 3,503 1 ,061   

Fisher's Exact Test    ,088 ,088 

Linear-by-Linear 

Association 
4,679 1 ,031   

N of Valid Cases 75     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,84. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Edaran Protokol Kesehatan PLTU Barru 
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